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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran Biology
Digital Book berbasis kontekstual pada materi tumbuhan (plantae) subkonsep
lumut untuk siswa SMA kelas X MIA. Jenis penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan mengacu pada model penelitian Borg
and Gall. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang pada
bulan mei sampai dengan Juni 2021. Data yang diperoleh didapatkan dengan cara
menyebarkan angket kepada 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media, 1 guru
bidang studi biologi, dan 30 siswa SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang jurusan
MIA. Hasil penelitian dari segi media mendapatkan penilaian sebesar 95,8% dan
mendapatkan 98,1% dari segi materi dengan keduanya mendapatkan kategori
sangat layak. Uji coba skala terbatas pada siswa terhadap pengembangan media
pembelajaran Biology Digital Book berbasis kontekstual diperoleh nilai sebesar
91,4% dengan kategori sangat layak. Hasil uji respon siswa menunjukkan produk
media pembelajaran Biology Digital Book berbasis kontekstual pada materi
tumbuhan (plantae) subkonsep lumut sangat layak untuk diuji coba dalam skala
luas (uji lapangan utama). Kekurangan pada media pembelajaran ini dapat
diperbaiki pada penelitian pengembangan selanjutnya yang relevan.

Kata Kunci: Digital book, kontekstual, lumut, R&D.

ABSTRACT

The aims of this study were to develop a contextual-based Biology Digital Book
learning media on plant material (Plantae) sub-concept of moss for high school
students of class X MIA. This type of research uses the Research and
Development (R&D) method with reference to the Borg and Gall research model.
This research was conducted at Senior High School 4 Regency Tangerang on May
until June 2021. Research data obtained by way of spreading questionnaires to the
1 validator material expert, 1 validator media expert, 1 biology study teacher, and
30 students of Senior High School 4 Regency Tangerang in MIA. The results of
the research in terms of media received an assessment of 95.8% and got 98,1% in
terms of material with both getting a very good category. Tests on the limited-
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scale on students to the development of contextual-based Biology Digital Book
learning media obtained a score of 91.4% with a very good category. The results
of the student response test showed that the contextual-based Biology Digital
Book learning media product on plant material (plantae) of the moss sub-concept
was very good to be tested on a large scale (main field test). This deficiency in
learning media can be corrected in the relevant further development research.

Keywords: Digital book, contextual, moss, R&D

PENDAHULUAN

Berbagai inovasi terbarukan
dalam bidang teknologi informasi terus
dikembangkan  untuk  memenuhi
kebutuhan dan peradaban manusia

terutama pada bidang pendidikan.

Perkembangan teknologi informasi
dalam dunia pendidikan
mempengaruhi  mutu  Pendidikan

dengan banyak menghasilkan inovasi-
inovasi untuk menunjang proses

pembelajaran dalam ranah media

pembelajaran. Media pembelajaran
digunakan sebagai alat bantu untuk
menunjang kegiatan pembelajaran.
Kegunaan media pembelajaran ialah
berupa perangsang perasaan, pikiran
serta perhatian agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Oleh sebab itu, guru/pengajar
perlu  meningkatkan  keterampilan
dalam membuat dan menggunakan
Media

media pembelajaran.

pembelajaran yang saat ini umumnya
digunakan adalah media pembelajaran
berbasis teknologi, salah satunya
adalah media pembelajaran interaktif.
Salah satu media pembelajaran
interaktif adalah digital book. Tompo
menuturkan bahwa digital book adalah
buku

bentuk  digital

dalam

yang
dan

yang dipublikasikan
(elektronik)

biasanya berisi teks,

yang
menggunakan laptop, komputer, dan

gambar,

multimedia dapat dibaca
perangkat portable seperti tablet dan
Jika

dibandingkan dengan buku cetak yang

ponsel pintar (smartphone).
hanya berisikan kumpulan gambar dan
teks, berbeda dengan digital book yang
dapat berisikan informasi digital
berupa gambar, teks, video, dan audio
dari
book

suatu

suatu bukti
Digital

yang merupakan
kemajuan
dibuat

teknologi.

dapat menggunakan
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aplikasi yaitu Flip PDF Professional
[1].

Digital book dinilai mampu
mengatasi dan mendukung
permasalahan pada proses

pembelajaran. Hal tersebut didukung
dengan pendapat Rahmawati, et al.
yang menjelaskan bahwa tampilan
pada digital book disajikan secara
lebih variatif yang tidak hanya
menampilkan teks dan gambar saja,
bahkan dapat menyisipkan video dan

audio dalam satu media, sehingga

proses kegiatan pembelajran lebih
menjadi lebih menarik [2].
Berdasarkan  hasil  analisis
kebutuhan siswa SMA Negeri 4
Kabupaten Tangerang, data yang
diperoleh  berupa  siswa  yang

memerlukan media pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan agar
dapat memahami materi pembelajaran.
Pembelajaran yang menarik dapat
media

menggunakan pembelajaran

berupa gambar, audio, dan video
dalam memahami materi. Hasil angket
analisis kebutuhan menunjukan bahwa
selama proses pembelajaran Biology
Digital Book dalam bentuk flipbook
belum pernah dijadikan sebagai salah

satu media pembelajaran di kelas,

biasanya siswa hanya menggunakan

media berupa buku paket, video

pembelajaran animasi, modul, dan
powerpoint saja.

Materi tumbuhan pada SMA
kelas X IPA
merupakan

fakta-fakta dan

subkonsep  lumut

materi yang berisikan
konseptual terkait
dengan ciri morfologi, klasifikasi, cara
reproduksi, dan peranan lumut bagi
kehidupan  sehingga  materi  ini
membutuhkan media yang menarik
dan menjelaskan secara detail untuk
membangun daya pemahaman siswa.
Adapun hasil angket kepada
siswa di SMA Negeri 4 Kabupaten
Tangerang berdasarkan data bahwa
siswa sulit membedakan jenis-jenis
lumut yang berada di lingkungan
sekitar. Perlu adanya pengaplikasian
atau mengalami sendiri terhadap suatu
kejadian yang berkaitan dengan materi
siswa

pembelajaran agar

terlibat/melihat secara langsung objek
yang
siswa mampu

dan kejadian dari materi

diajarkan  sehingga
memahami materi materi tersebut yang
dibantu dengan media pembelajaran
kontekstual

berbasis yang mudah

diakses dimana saja.
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Mengingat pentingnya
permasalahan di
dilakukan
“Pengembangan Media Pembelajaran
Book

Kontekstual Pada Materi Tumbuhan

atas, maka perlu

penelitian tentang

Biology Digital Berbasis
(Plantae) Subkonsep Lumut”. Media
ini diharapkan dapat menjadi salah
satu media alternatif dalam pelajaran
kKhususnya pada materi tumbuhan

(plantae).

METODE PENELITIAN
dilakukan di
SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang

Penelitian ini

dan di Jurusan Pendidikan Biologi,

Fakultas  Keguruan  dan lImu
Pendidikan (FKIP), Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa (UNTIRTA).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai dengan bulan Juni 2021,
pada semester Genap Tahun Ajaran
2020/2021. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini ialah Research

and (R&D) untuk

menghasilkan produk tertentu. Desain
yang
penelitian ini

Development

penelitian digunakan pada

adalah model
pengembangan yang mengacu pada
Borg and Gall dengan lima tahap dan
beberapa modifikasi. Adapun tahapan
yang dilakukan yaitu: Pencarian dan
data, Perencanaan,
Produk, Uji

lapangan Awal (Uji Skala Terbatas),

pengumpulan
Pengembangan Awal
dan Revisi Produk Awal. Penelitian
dan pengembangan ini dihasilkan suatu
media pembelajaran berupa buku
berbentuk digital yang disebut dengan
Biology Digital Book. Biology Digital
Book
pembelajaran di era digital. Biology

Digital

adalah suatu inovasi
Book dapat dengan mudah
diakses menggunakan komputer dan
smartphone, namun perlu terhubung

dengan koneksi internet.
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RANCANGAN KEGIATAN YANG AKAN DILAKUKAN:

s N\

Pencarian & Pengumpulan Data

J

Perencanaan

J

Pengembangan Awal Produk

Y

)

Revisi Produk Awal

\. J

\_ J
Ve 3\ Ve \
Uji Lapangan Awal (Uji Skala Revisi produk dan Uji skala
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Revisi produk media Digital Book
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Gambar 1. Konsep Pengembangan Model Borg & Gall [3].

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 1
validator ahli media, 1 validator ahli
materi. 1 guru mata pelajaran biologi,
dan 30 siswa dari SMA Negeri 4
Kabupaten Tangerang jurusan MIA
yang berasal dari 6 kelas. Penentuan
sample siswa berdasarkan penggunaan
teknik yang

angketnya dibagikan oleh guru mata

random  sampling

pelajaran.

Teknik Pengumpulan Data dan
Jenis Instrumen
1. Angket Analisis

Langkah pertama yang
dilakukan peneliti untuk

mengumpulkan  informasi  adalah

angket analisis kebutuhan. Peneliti
menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian.
2. Wawancara Guru Mata Pelajaran
Wawancara guru mata
pelajaran dimaksudkan untuk menggali
informasi terkait dengan masalah dan
kebutuhan selama

guru proses

pembelajaran. Peneliti menanyakan
hal-hal

angket

yang tidak terdapat dalam

analisis  untuk  mencari
informasi tambahan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diangkat

dalam penelitian.
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3. Studi Literatur

Berguna untuk menganalisis

kurikulum, tujuannya untuk
memperoleh data terkait tuntutan
kurikulum pada konsep tumbuhan

(plantae) subkonsep lumut.
4. Angket Penilaian Kelayakan (Uji
Ahli)
Penelitian kelayakan produk

telah akan

yang
dilakukan penilaian kelayakan oleh tim
ahli

Angket penilaian kelayakan ini berisi

dikembangkan

menggunakan skala Guttman.

pernyataan yang berkaitan dengan
produk yang dikembangkan.
5. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa disusun
berdasarkan skala Likert, pernyataan
dalam angket respon siswa terdiri dari
pernyataan positif dan negatif. Angket
respon siswa dilakukan di SMA Negeri

4 Kabupaten Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengembangan Awal Produk

Tahap pengembangan awal
produk ini terbagi menjadi tiga
kegiatan vyaitu pembuatan media

Digital Book, validasi desain oleh ahli,
dan revisi produk. Saat pembuatan

produk, peneliti  terlebih  dahulu

mencari keluhan siswa terhadap materi
yang dianggap sulit dan didapatkan
bahwa siswa sulit untuk membedakan
jenis-jenis lumut di lingkungan sekitar
tempat tinggal, padahal mereka cukup
sering melihat lumut di lingkungan
sekitar tempat tinggal. Siswa yang
diberikan angket merupakan siswa
SMA Negeri 4

Kabupaten Tangerang sebagai objek

yang berasal dari

dari analisis kebutuhan oleh peneliti.
Setelah tahap pengembangan produk,
kemudian divalidasi oleh para ahli.
Validasi menggunakan lembar angket
dengan menggunakan skala Guttman.
Validasi

dilakukan oleh ahli media dan ahli

media pembelajaran
materi yang terdiri atas dua dosen dan
satu guru mata pelajaran biologi.
Setelah dilakukan
didapatkan kritik dan saran yang
yang
selanjutnya dilakukan tahap revisi oleh

proses validasi,

membangun dari para ahli

peneliti. Tujuan dari tahap revisi
produk adalah untuk menghasilkan
produk yang layak berdasarkan uji ahli
(validasi).

Adapun terdapat beberapa hal
yang perlu dilakukan dalam proses
desain produk Biology Digital Book

yaitu dengan mengilustrasikan cover
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agar sesuai dengan konten materi pada
media, menentukan materi pada isi
media pembelajaran, mengemas materi
dari berbagai sumber yang relevan
menentukan
buku,

pemilihan gambar agar siswa lebih

agar mudah dipahami,

komponen  penting pada

memahami isi materi, adanya video
yang berguna untuk memperjelas

maksud dari penjelasan  materi,

tersedianya beberapa jenis evaluasi
yang
membuat siswa tertarik dan mudah

yang menarik dan desain
dalam memahami materi.
Media pembelajaran Biology
Digital Book berbasis kontekstual pada
materi lumut menggunakan kertas
berukuran A4 vyang dapat diakses
mrenggunakan Flip PDF Professional,
media pembelajaran Biology Digital
Book dari segi penggunaan sangat
mudah digunakan siswa karena hanya
dengan cara membuka dan metode
slide/geser saja, dan untuk membuka

video dan evaluasi cukup dengan cara

meng-klik bar yang tersedia. Media
pembelajaran Biology Digital Book ini
dapat beroperasi maksimal dengan cara

online, sehingga membutuhkan akses

internet untuk terhubung dengan
YouTube, Wordwall, dan LKPD
elektronik. Biology Digital Book
didesain menggunakan aplikasi

Microsoft PowerPoint dan Flip PDF
Professional. Flip PDF Professional
yang
mempunyai fungsi untuk membuka

merupakan suatu  software

setiap halaman menjadi layaknya
sebuah buku dengan tampilan digital.
Software ini mampu mengubah file
dalam bentuk PDF menjadi tampak
seperti sebuah buku fisik ketika dibuka
perhalamannya. Sriwahyuni, et al.

menyatakan bahwa dengan
menggunakan Flip PDF Professional,
siswa akan lebih tertarik untuk belajar
karena memuat tampilan yang lebih
menarik. Berikut adalah desain produk
Biology Book yang

dikembangkan [4].

Digital
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BIOLOGY <
DIGITAL BOOK
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Untuk Kelas

Gambar 2. Desain Sampul Biology Digital Book

Sampul Biology Digital Book
terdiri atas tulisan judul materi buku
tersebut yaitu materi lumut, identitas
penulis, tingkatan kelas, instansi yang
mengembangkan yang meliputi nama
jurusan, nama fakultas, dan nama
universitas. Berdasarkan penilaian ahli
media bahwa untuk Kkriteria desain
memenuhi  seluruh

cover sudah

indikator  penilaian  dan  sudah
merefleksikan isi dari Biology Digital
Book dan mendapatkan skor 100%
yang dikategorikan sangat layak.
Walker menyatakan bahwa buku dapat
dikategorikan  menarik  merupakan

buku yang telah memiliki kesesuaian

ilustrasi dan konteks mengenai isi
buku Hilmi juga
menambahkan bahwa gambar atau foto

tersebut.

ialah bersifat autentik, yang artinya
harus secara jujur menggambarkan
situasi seolah-olah pembaca melihat
yang Hal
didukung pula dengan

sebenarnya. tersebut
pernyataan
Kusrianto yang menyatakan bahwa
sampul yang ideal dan baik adalah
memenuhi salah satunya
keseimbangan kontras di dalam sampul
tersebut, kontras ini akan menonjolkan
informasi  atau  pesan, sekaligus
menciptakan suatu citra tertentu pada

bagian sampul [5][6][7].
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KOMPETENSI DASAR 4‘ PETA KONSEP P

rannya dalam kehidupan.

Mengelompokkan tumbuhan ke

dalam divisio berdasarkan  ciri-ciri,

cara reproduksi, dan mengaitkan
(] e

Menyajikan laporan hasil
pengamatan dan analisis fenetik dan -
filogenetik tumbuhan serta perannya s
dalam kehidupan.
Ce])

MAV y

Mari kita simak video di bawah ini de:
m

Kalian tentang tumbuhan bertambah

3

Tumbuhan

Gambar 3. Tampilan Kompetensi Dasar dan Isi Biology Digital Book

Pada bagian kompetensi dasar

yang harus dicapai siswa VYaitu
(KD) 3.8

mengelompokkan tumbuhan ke dalam

kompetensi dasar

divisio berdasarkan ciri-ciri, cara

reproduksi, dan mengaitkan dalam
kehidupan dan kompetensi dasar (KD)
4.8 menyajikan  laporan  hasil
pengamatan dan analisis fenetik dan
filogenetik tumbuhan serta perannya
dalam kehidupan. Kompetensi dasar
ini dikembangkan dengan

memperhatikan ~ siswa dan mata

pelajaran yang akan diajarkan pada
saat proses pembelajaran. Mulyasa
menuturkan bahwa kompetensi dasar
(KD)

umum mengenai

lalah suatu gambaran secara
apa yang dapat
dilakukan siswa dan rincian yang lebih
terurai mengenai apa yang diharapkan
dari siswa yang biasanya digambarkan
dengan indikator hasil belajar [8].

Pada bagian peta konsep
memuat bagan sistematis yang berisi
hubungan antara satu konsep dengan

konsep lainnya yang berguna untuk
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membantu menjelaskan suatu
pengertian secara konseptual. Adanya
peta  konsep

diharapkan  dapat

membuat siswa memahami konsep
yang akan dipelajari secara singkat.
Hajar & Gowin menuturkan bahwa
yang menyatakan bahwa peta konsep
dalam suatu proses pembelajaran
mampu memperjelas pemahaman guru
maupun siswa dalam memfokuskan
konsep-konsep ke dalam beberapa ide
utama [9].

Bagian isi pada Biology Digital
Book terdiri dari penjelasan setiap sub
materi dalam materi lumut. Bagian isi
dibuat secara menarik agar mudah
dibaca dan dipahami oleh siswa. Pada
bagian isi Biology Digital Book terdiri
dari judul sub materi, penjelasan teks
isi, gambar, video, LKPD elektronik,
dan evaluasi berupa kuis. Adapun
penggunaan video akan memberikan
pengalaman baru bagi penggunanya.
Gambar dan video yang disajikan
siswa

bertujuan untuk membantu

dalam mengingat dan memahami
baik secara visual

Hal

materi maupun

audio. tersebut sesuai dengan

pendapat Munir yang menyatakan

bahwa video merupakan suatu

teknologi penangkapan, perekaman,

pengolahan dan penyimpanan,

pemindahan, dan pengkonstruksian
urutan beberapa gambar diam dengan
menyajikan adegan-adegan bergerak
secara elektronik. Hal tersebut juga
didukung oleh pendapat Kusnadi &
Bambang yang menyatakan bahwa
penggunaan  video  pembelajaran
memiliki tujuan untuk meningkatakan
semangat siswa dan meningkatkan
konsentrasi siswa. Penggunaan media
video juga mampu menghemat waktu
penjabaran suatu materi oleh guru,
agar lebih mudah dipahami oleh siswa

[10][11].

QuIz

Cara bergabung di kuis online:

1. Masuk ke halaman
https://wordwall.net/play/18433/013/833.

nama masing-masing (Gunakan nama

panjang, bukan nama panggilan)
3. Klik start untuk memulai kuis.

Petunjuk pengerjaan soal:

. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

Soal terdiri dari 10 soal teka-teki silang.

. Baca dengan teliti setiap butir soal

Jawab pertanyaan dengan cara mengetikan
jawaban yang kamu anggap benar.

Total waktu yang diperlukan mengerjakan soal ini
adalah 10 menit.

. Selamat mengerjakan quiz ini.

o 0 AwNR

31

Gambar 4. Tampilan Evaluasi Biology
Digital Book

Evaluasi memuat pertanyaan-

yang
disajikan oleh guru yang dikemas

pertanyaan beserta jawaban

secara menarik dan praktis. Bagian ini
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berisi teks untuk mengajak siswa
melakukan Kkuis, terdapat tata cara
untuk memulai kuis. Pemilihan kuis
Wordwall didasarkan pada perspektif
simple yang menjadi keunggulan dari
media pembelajaran Biology Digital
Book ini, karena pada umumnya
tampilan dalam bentuk konvensional
kurang menarik dan kurang praktis.
Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat Kusuma yang menyatakan
bahwa siswa merasa termotivasi dalam
mengikuti proses  pembelajaran,
meningkatkan rasa ingin tahu, dan
siswa merasa senang saat pembelajaran

menggunakan Wordwall [12].

2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Berdasarkan data hasil validasi

olen ahli  materi  pembelajaran,
kemudian dianalisis dengan cara
menghitung rata-rata jawaban

berdasarkan skor setiap jawaban dari
ahli materi. Pernyataan pada angket

penilian oleh ahli materi terdiri dari 54

butir dengan jumlah skor maksimum
diperoleh 106. Validasi dilakukan
sebanyak dua kali dengan skor akhir
102 98,1%

termasuk kedalam layak”.

dengan  persentase
“sangat
Sehingga produk yang dikembangkan
Validasi

memiliki beberapa aspek yang harus

layak untuk diujicoba.
dinilai diantaranya adalah penyajian

materi, kesesuaian materi
kurikulum 2013,

kontekstual. Nilai tersebut didapatkan

dengan
dan pendekatan
karena produk media pembelajaran
Biology Digital Book dibuat dengan
penjelasan  secara detail tentang
pembahasan lumut. Hal tersebut sesuai
dengan

pendapat Maimunah yang

menyatakan  bahwa siswa dapat
memahami materi yang disampaikan
perlu adanya keluasan dan kedalaman

materi pada media pembelajaran.

yang
dilakukan tercantum pada Gambar 7
berikut [13]

Berdasarkan hasil validasi
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100

Penyajian Materi

Kesesuatan Materi dengan
Kurikulum 2013
Aspek Penilaian

® Perzentase Penilaian Kelavakan Materi

100 043

Pandekatan Kontzkstual

Gambar 5. Persentase Kelayakan Materi

3. Hasil Uji Validasi Ahli Media
Berdasarkan data hasil validasi

olen ahli  media pembelajaran,
kemudian dianalisis dengan cara
menghitung rata-rata jawaban

berdasarkan skor setiap jawaban dari
ahli materi. Pernyataan pada angket
penilian oleh ahli materi terdiri dari 23
butir demgan jumlah skor maksimum
diperoleh 46. Validasi dilakukan
sebanyak dua kali dengan skor akhir
44 dengan persentase 95,8% termasuk
kedalam layak”.

“sangat Sehingga

produk yang dikembangkan layak
untuk diujicoba. Validasi memiliki
beberapa aspek yang harus dinilai
diantaranya adalah mutu teknis dan
Nilai

produk media

kualitas media. tersebut

didapatkan  karena

Book

dibuat sudah memenuhi aspek yang

pembelajaran Biology Digital

seharusnya suatu media pembelajaran.
Hal tersebut didukung oleh pendapat
Muslich yang menyatakan bahwa
unsur tata letak yang ditempatkan
secara konsisten dan harmonis dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Unsur penyajian yang baik mampu
menciptakan kerapian isi suatu buku
yang tentu akan membuat buku lebih
nyaman dan menarik untuk dibaca oleh
siswa. Penyusunan paragraf dapat
mempengaruhi keterbacaan dan jumlah
bacaan sehingga menghasilkan
efektivitas penggunaan ruang halaman.
Penyusunan secara konsisten, jelas,
dan proposional mampu menciptakan
makna materi

kejelasan sehingga
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memudahkan siswa dalam memahami

materi. Berdasarkan hasil validasi yang

dilakukan tercantum pada Gambar 8
berikut: [14].

95

Nilai (%)

Mutn Teknis

Aspek Penilaian

B Persantase Penilaian Kelayakan Media (%)

96.67

Kualitas Media

Gambar 8. Persentase Kelayakan Media

4. Hasil Uji respon Siswa
Hasil yang diperoleh dari data
kelompok besar terhadap Biology

Digital Book berbasis kontekstual
sebesar 2146 dengan persentase 91,4%
“sangat

termasuk kategori layak”.

Pernyataan pada angket uji repon
siswa terdiri dari 22 butir dengan 4
kriteria jawaban, sehingga jumlah skor
maksimum diperoleh 2640 (4 skor
maksimum x 22 butir pertanyaan x 30
jumlah responden). Hasil uji respon
yang
dikembangkan terdiri dari 5 indikator

siswa  terhadap  produk
yaitu ketertarikan terhadap digital book

yang memperoleh nilai sebesar 89,5%

dan termasuk kategori “sangat layak”,
untuk nilai materi dalam digital book
mendapatkan 91,7% yang termasuk ke
dalam kategori “sangat layak”, nilai
untuk bagian evaluasi dalam digital
book adalah 90,0% yang termasuk ke
dalam kategori “sangat layak”, nilai
pada bagian Bahasa yang digunakan
book sebesar 92,5%

termasuk kategori “sangat layak”, dan

dalam digital

pada indikator tampilan digital book

mendapatkan nilai  93,1% dengan
kategori “sangat layak”. Berdasarkan
dari tanggapan siswa bahwa secara
keseluruhan terkait dengan tampilan

yang disajikan Biology Digital Book
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menarik, enak dipandang, kekinian dan

sesuai dengan materi. Hal ini sesuai

dengan  pendapat Tompo yang
menuturkan bahwa Digital Book
adalah buku vyang dipublikasikan
dalam bentuk digital (elektronik), yang
memiliki keunggulan dapat
menyisipkan  teks, gambar, dan

multimedia yang dapat menarik minat

siswa untuk menggunakan Digital
Book pada proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan gambar dan
multimedia terkait dalam Biology
Digital Book perlu disesuaikan agar
dapat terlihat jelas dan menarik oleh
siswa. Hasil uji repon siswa tercantum

pada Gambar 9 berikut: [15].

Ketertarikan tethadap
Digital Book

Materi di dalam
Digital Book

%0
%0
70
~ 60
£
= 30
Z 1
30
20
10
0

Evaluasi dalam
Digital Book

Aspek Penilaian
™ Persentase Penilaian Fespon Siswa pada Sefiap Aspek (32)

Bahasa yang
digunakan dalam
Duztlal Book

Tampda.n Dmml

Gambar 9. Hasil Angket Respon Siswa pada Setiap Aspek

KESIMPULAN

Berisi Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Produk yang

dikembangkan merupakan media

penelitian

pembelajaran Biology Digital Book
berbasis kontekstual pada materi

tumbuhan (plantae) sub konsep
lumut sudah sesuai dengan tuntutan
kebutuhan dan kurikulum
pendidikan. Pengembangan media
pembelajaran menggunakan model
pengembangan Borg and Gall

(1983).
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2. Media
Digital Book berbasis kontekstual

pembelajaran  Biology
yang dihasilkan mendapatkan nilai
kelayakan 95,8% dari segi media
dengan kategori sangat layak dan
98,1% dari segi materi dengan
kategori sangat layak.

3. Berdasarkan hasil uji respon siswa
terhadap pengembangan media

pembelajaran Biology Digital Book

berbasis  kontekstual, diperoleh

nilai 91,4% dengan kategori sangat

layak. Hasil uji respon siswa

menunjukkan produk  media
pembelajaran Biology Digital Book
berbasis kontekstual pada materi
tumbuhan (plantae) sub konsep
lumut sangat layak untuk diuji
coba dalam skala luas (uji lapangan

utama).

SARAN
Penelitian pengembangan
media pembelajaran Biology Digital

Book berbasis kontekstual ini telah

menghasilkan beberapa saran
diantaranya adalah:
1. Media pembelajaran  Biology

Digital Book berbasis kontekstual
yang telah dikembangkan masih
perlu adanya tindak lanjut berupa
skala luas

tahapan uji  coba

dikarenakan peneliti hanya
melakukan uji coba produk (uji
coba
dilakukan

mengetahui

terbatas), sehingga perlu

tahapan  selanjutnya
untuk keefektifan
media

Digital Book.

pembelajaran  Biology

2. Pengembangan
Book
pengembangan

Biology Digital

perlu dilakukannya

kembali kepada
semua platform dalam bentuk
aplikasi, agar dapat diakses oleh
semua pengguna.

3. Bagi

adanya

peneliti  berikutnya, perlu
kembali
lebih

baik selain Biology Digital Book

pengembangan
media pembelajaran yang
pada materi lumut agar dapat
menarik perhatian siswa terhadap
proses pembelajaran biologi.

Saat proses  pembelajaran,
Biology Digital Book ini digunakan
awal

Model

dari kegiatan hingga akhir

pembelajaran. pembelajaran

yang digunakan vyaitu kontekstual
(Contextual Teaching and Learning),
karena disesuaikan dengan kurikulum
2013 agar siswa mampu mengaitkan
antara situasi nyata dengan materi

yang diajarkan oleh guru, serta

mendorong siswa menghubungkan

antara penerapan dalam kehidupan
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keseharian dengan pengetahuan yang

la miliki.
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